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Abstract   
This article discusses the religious behavior of the converts coming from a particular religious community to another. This 
study aimed to determine the factors causing religious conversion and religious behavior after religious conversion. The 
research method used is a case study, data sources obtained from informants through in-depth interviews, observations, and 
literature review. The study results found that the religious conversion of the Timor Leste Muslim community was caused by 
family factors and the environment in which they lived (YALTIM institution). Post-religious conversion behavior has 
developed, such as carrying out obligatory prayers and Sunnah, reading the Koran, praying, dhikr, and fasting obligatory and 
Sunnah. They also believe in Allah's existence, the prophets, messengers, angels, heaven, and hell. Moreover, they feel 
comfortable when carrying out religious orders. 
 




Artikel ini membahas tentang perilaku religiusitas pelaku konversi agama. Konversi agama merupakan proses berubah, 
berpindah atau masuk agama dari agama yang satu ke agama yang lain. Religiusitas adalah   sikap batin, penghayatan, 
tingkah laku serta jiwa agama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya konversi agama 
dan perilaku keberagamaan setelah melakukan konversi agama. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, 
sumber data diperoleh dari para informan melalui wawancara mendalam, observasi, dan kajian pustaka. Hasil penelitian 
yang ditemukan bahwa konversi agama komunitas muslim Timor Leste disebabkan karena faktor keluarga dan lingkungan 
tempat tinggal (lembaga YALTIM). Perilaku religiusitas pasca konversi agama mengalami perkembangan. Seperti 
menjalankan sholat wajib maupun Sunnah, membaca al-Quran, berdoa, berdzikir, serta berpuasa wajib dan sunnah. Selain 
itu, mereka yakin juga terhadap keberadaan Allah, para nabi dan rasul, malaikat-malaikat, surga dan neraka. Serta merasa 
nyaman ketika menjalankan perintah agama. 
 
Kata Kunci: Keimanan baru; Komunitas rantau; Nusa Tenggara; Komunitas Muslim; Sosiologi Agama 
  
PENDAHULUAN 
Agama merupakan suatu entitas yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Bahkan hampir seluruh manusia di 
dunia merupakan masyarakat beragama. Agama tidak hanya sebagai sistem kepercayaan yang diyakini oleh penganutnya, 
melainkan juga sekaligus dijadikan sebagai identitas bagi sebuah masyarakat atau kelompok tertentu. Agama dipahami juga 
sebagai rangkaian keimanan yang berdasarkan wahyu ilahiah yang diinformasikan melalui utusan-Nya (Nabi dan Rasul) 
(Leone, 2020; Foster, 2020; Ahmed, 2020). 
Salah satu fenomena yang menarik untuk dikaji di sekitar kita adalah terkait dengan kasus konversi agama. Konversi 
berasal dari kata conversion yang berarti, tobat, pindah, berubah. Kata conversion juga berarti berubah dari suatu keadaan 
atau dari sutu agama ke agama lain (change from one state, or from one religius to another) (Zahara et al, 2020). Seseorang 
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yang melakukan konversi agama sudah barang tentu memiliki alasan yang mendasar atas apa yang dipilihnya. Konversi 
Agama adalah istilah yang pada umumnya diberikan untuk proses yang menjurus kepada penerimaan suatu sikap 
keagamaan, dimana hanya dapat dirasakan dan diketahui oleh orang yang bersangkutan dan muncul karena secara tiba-
tiba maupun bertahap (Fitriani & Setyawan, 2020). 
Hal itulah yang terjadi pada komunitas muslim Timor Leste di Yayasan Lemorai Timur Indonesia. Para imigran ini, baik 
yang sudah berkeluarga atau yang berstatus sebagai pelajar dan mahasiswa rata-rata telah melakukan konversi agama dari 
agama asal mereka yaitu agama Kristen Katolik, berpindah menjadi beragama Islam. Tentunya proses dan latar belakang 
dalam melakukan konversi agama juga beragam, tergantung pada pengalaman keagamaan yang dirasakan, yang dapat 
menyebabkan mereka memutuskan untuk melakukan konversi agama. Secara umum dapat dikatakan bahwa faktor yang 
menyebakan imigran asal Timor Leste ini ada dua yaitu internal dan eksternal. Faktor internal yang karena adanya dorongan 
dari dalam diri yang kuat yang bersandar pada pengalaman keagamaan dirasakan pada agama sebelumnya. Selain itu, 
karena adanya ketertarikan terhadap Islam, sehingga mereka memiliki kemauan untuk belajar tentang Islam lebih dalam. 
Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor keluarga, lingkungan temoat tinggal, relasi Yayasan Lemorai Timur Indonesia 
(YALTIM). Faktor-faktor ini saling berkaitan antara satu sama lain, sehingga dalam melihat kasus konversi agama tidak bisa 
hanya mengacu pada satu faktor tunggal semata, melainkan harus dilihat secara keseluruhan yang saling berhubungan satu 
sama lain. Meskipun dalam tindakannya ada faktor yang dipandang memiliki pengaruh dominan di banding dengan faktor 
lain. 
Oleh karena itu, ada hal menarik yang ingin diketahui yaitu terkait dengan perilaku religiusitas mereka yang telah 
melakukan konversi agama. Religiusitas sendiri dipahami sebagai suatu sikap, pengalaman, perasaan dan pengahayatan 
seseorang dalam beragama. Dimana hal ini merupakan esensi dalam beragama yang dapat dirasakan dan dinikmati oleh 
umat beragama. Puncak dari religiusitas adalah seorang hamba atau individu tertentu dapat merasakan kenikmatan dan 
ketenangan dalam beragama yang diyakininya. 
Penelitian ini membahas tentang faktor penyebab terjadinya konversi agama komunitas Muslim Timor Leste dan 
religiusitas komunitas muslim Timor Leste pasca konversi agama. Metode yang digunakan adalah metode kasus, sumber 
data diperoleh dari data penelitian lapangan dan kajian pustaka. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi dan teknik analisis data. 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Istilah religi dapat juga diartikan sebagai kepercayaan seseorang terhadap Tuhan yang Maha Hidup, yang memiliki 
kehendak serta kekuasaan dalam mengatur berjalannya alam semesta serta memiliki hubungan personal dari aspek 
moralitas dengan manusia (Hughes, 2020). Istilah agama juga dapat dijelaskan sebagai sesuatu yang dapat mengikat, 
karena istilah religi yang memiliki asal kata dari bahasa Latin religio berasal dari kata akar kata religare yang juga memiliki 
arti mengikat. Dalam pandangan yang lain dikemukakan bahwa agama sebagai seperangkat keyakinan yang beragam, 
namun pada umumnya dianut sistem dari mana individu dapat memperoleh manfaat (misalnya, kesehatan dan 
kesejahteraan) (Ysseldyk et al, 2010). 
Oleh karena itu, tidak heran bila dalam setiap agama pasti memiliki aturan-aturan yang mengikat para pemeluknya dan 
kewajiban-kewajiban yang sudah secara baku dilaksanakan. Aturan serta kewajiban tersebut dapat berfungsi sebagai alat 
dalam mengikat seorang individu atau kelompok dalam menjalankan hubungannya dengan Tuhan sebagai Sang Pencipta 
dan sesama umat manusia di sekitarnya. Karena sulitnya memberikan definisi yang universal yang dapat mencakup pada 
semua aspek agama, maka hingga saat ini memang belum ada satupun definisi tentang agama (religion) yang dapat 
diterima, karena para filsuf, sosiolog, psikolog dan agamawan merumuskan agama menurut cara dan latar belakang 
keilmuannya masing-masing (Anczyk, et al,, 2020). 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata konversi diartikan sebagai suatu proses perubahan yang terjadi dari satu 
sistem pengetahuan ke sistem pengetahuan lainnya, atau perubahan dari satu bentuk atau rupa dan sebagainya ke bentuk 
atau rupa yang lainnya (Bahasa, 2016) Kata konversi berasal dari kata Latin “conversion”, yang berarti “taubat”, “pindah atau 
berubah” (Fitriani & Setyawan, 2020). Dalam bahasa Inggris kata “conversion” yang memiliki arti berubah dari satu keadaan 
atau dari suatu agama ke agama lain yang menjadi tujuan hidupnya (Zahara et al, 2020).  
Secara terminologi, konversi agama dapat memiliki beberapa pengertian, di antaranya yang dijelaskan oleh Thouless, 
menurutnya bahwa konversi agama merupakan istilah yang pada umumnya diberikan untuk sebuah proses yang 
menunjukan kepada suatu sikap seseorang dalam beragama, dimana proses tersebut bisa juga terjadi secara berangsur-
angsur, namun ada juga yang terjadi secara tiba-tiba atau spontan. Sementara itu, dalam pandangan Max Heirich 
menyatakan bahwa konversi agama ialah proses berpindahnya seseorang atau kelompok dari satu sistem kepercayaan atau 
keyakinan atau sebuah perilaku yang berlawanan dengan kepercayaan agama yang sebelumnya (Fitriani & Setyawan, 
2020). Konversi agama atau dalam bahasa Inggris conversion berarti berlawanan arah, artinya bahwa konversi agama dapat 
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berarti perubahan suatu keyakinan yang berlawanan dengan keyakinan sebelumnya (Stronge et al, 2020). Konversi agama 
adalah proses di mana seseorang berkomitmen pada keyakinan yang baru tradisi agama dan pergeseran dari kepercayaan 
agama yang dianut sebelumnya (Snook et al, 2019). 
Dengan demikian, konversi agama (religious conversion) dapat dimaknai sebagai berubah atau pun masuk agama, 
bertaubat, berbaliknya pendirian terhadap terhadap ajaran agama atau masuk ke dalam ajaran agama yang baru. Suatu 
perubahan keyakinan serta ketaatan terhadap suatu agama yang dianutnya atau karena melepaskan suatu agama 
sebelumnya kemudian memutuskan untuk memeluk dan mempercayai agama lain. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
kenversi agama merupakan peristiwa perpindahan atau perubahan pemahaman, sikap dan loyalitas keyakinan dari agama 
sebelumnya kepada agama baru. 
Religiusitas dipahami sebagai suatu sikap batin (bersifat pribadi) yang terdapat dalam setiap manusia di hadapan 
Tuhan yang sedikit banyaknya menjadi misteri bagi orang lain, yang mencakup pada totalitas ke dalam pribadi manusia 
(Fitriani & Setyawan, 2020). Religiusitas merupakan perilaku seseorang terhadap agama yang diyakini yang dilakukan 
berupa penghayatan dari nilai-nilai agama itu senidiri. Religiusitas ditandai dengan tidak hanya berasal dari ketaatan 
seseorang dalam menjalankan praktik ibadah yang bersifat ritualistik, tetapi juga dapat ditandai melalui adanya keyakinan, 
pengalaman, serta pengetahuan terhadap agama yang diyakini dan dianutnya. Dalam pendekatan psikologi agama, 
religiusitas dipandang sebagai konstruk dalam psikologi serta agama sebagai suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan 
antara keduanya. Religiusitas ialah inti dari kualitas hidup seorang individu yang beragama dan harus senantiasa dimaknai 
sebagai perasaan rindu, serta perasaan ingin bersatu, serta keinginan untuk berada dengan sesuatu yang bersifat abstrak. 
Religiusitas dengan agama memang dua hal yang tidak dapat terpisahkan. Agama menunjukkan suatu kelembagaan 
yang mengatur tata cara penyembahan manusia kepada Tuhan, sementara religiusitas berkaitan dengan kualitas dari 
manusia yang beragama. Religiusitas dan agama keduanya saling melengkapi dan mendukung satu sama lain, karena 
keduanya merupakan konsekuensi logis kehidupan manusia dimana pada kehidupan secara pribadi seseorang dan 
kehidupan secara umum di tengah suatu masyarakat (Nuandri & Widayat, 2014). Sementara itu, Nurcholis Madjid 
menyatakan bahwa religiusitas ialah tingkah laku seutuhnya dikonstruk oleh kepercayaan kepada kegaiban atau alam ghaib, 
yaitu melalui kenyataan-kenyataan yang bersifat supra-empiris. Seseorang individu akan melakukan sesuatu yang bersifat 
empiris sebagaimana mestinya, pada kesempatan yang lain, ia juga menempatkan nilai sesuatu yang bersifat empiris di 
bawah supranatural (Fitriani & Setyawan, 2020).  
Dalam membahas religiusitas, salah satu yaitu konsep yang belakangan ini banyak dianut dan dikaji oleh para ahli 
psikologi dan sosiologi yaitu konsep religiusitas yang dikemukakan oleh C.Y Glock dan R. Stark (1968). Mereka 
mengungkapkan bahwa religiusitas merupakan sebuah komitmen beragama dari setiap pemeluknya, yang dijadikan sebagai 
kebenaran dalam beragama. Apa saja yang dilakukan oleh seseorang sebagai bagian dari kepercayaan. Selain itu juga 
menjelaskan tentang emosi atau pengalaman seseorang yang muncul dan tercakup dalam agamanya, serta bagaimana 
pengaruh yang dirasakan oleh seseorang berdasarkan pada agama yang dianut dan diyakininya. 
Pandangan yang lain juga dikemukakan oleh (Cardwell, 1980; Krause, 2020), yang meneliti empat dimensi religiusitas 
yang ia identifikasi sebagai kognitif, kultus, kredo, dan kesalehan: Dimensi kognitif berkaitan dengan apa yang diketahui 
individu tentang agama, yaitu, pengetahuan agama. Dimensi kultus mengacu pada praktik keagamaan individu, yaitu 
perilaku ritualistik. Dimensi akidah berkaitan dengan keyakinan religius pribadi, dan dimensi devosional mengacu pada 
sebuah perasaan dan pengalaman religius seseorang, yaitu dimensi pengalaman.  
Sementara itu, Allport dan Ross  (1967), mengidentifikasi dua dimensi dasar religiusitas ekstrinsik dan instrinsik. 
Mereka menafsirkan religiusitas ekstrinsik sebagai melayani diri sendiri dan pandangan utilitarian tentang agama yang 
memberikan kenyamanan bagi orang beriman keselamatan. Orang-orang ini cenderung menggunakan agama untuk tujuan 
mereka sendiri, seperti status, keramahan, dan pembenaran diri, dan seringkali bentuknya selektif sebuah kredo agar sesuai 
dengan tujuan mereka sendiri. Seseorang dengan religiusitas intrinsik adalah orang yang menginternalisasi kredo total dari 
imannya dan bergerak melampaui gereja belaka kehadiran. Orang-orang ini menemukan motif utama mereka untuk hidup 
dalam agama, dan kebutuhan mereka yang lain diselaraskan dengan keyakinan agama mereka: “Orang yang termotivasi 
secara ekstrinsik menggunakan agamanya, sedangkan orang yang termotivasi secara intrinsik menjalankan agamanya”  
(Mostafa & Ibrahim, 2020). 
Dari beberapa pandangan di atas, menggambarkan bahwa cukup beragam pandangan dari beberapa ahli dalam 
mengungkapkan dimensi religiusitas. Namun dalam penelitian ini, peneliti lebih tertarik untuk menggunakan dimensi 
religiusitas yang dibahas oleh Glock dan Stark yaitu ada lima macam dimensi religiusitas,  yaitu dimensi ideologis, dimensi 
ritualistik, dimensi intelektual, dimensi konsekuensi, dan dimensi eksperensial (Czyżowska et al, 2020). 
Dengan demikian, hakikat beragama atau religiusitas merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, karena 
manusia dalam berbagai aspek kehidupan yang mereka perankan akan dipertanggungjawakan setelah meninggalkan dunia 
ini. Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa aktivitas dalam beragama erat kaitannya dengan religiusitas, tidak hanya 
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terjadi ketika seseorang hamba melakukan ibadah ritual sehari-hari, melainkan juga dapat ditemukan pada aktivitas-aktivitas 
lain yang didorong kuat oleh kekuatan dari dalam diri atau batin (Zheng et al, 2020; Helder et et al, 2020).  
METODE  
Studi ini bertujuan untuk mengetahui alasan dan perilaku konversi orang Timor Leste di perantauan, yaitu di Sumedang 
Jawa Barat. Teknik pengumpulan data dieksplorasi melalui wawancara, sebagai upaya memperoleh data di lapangan 
melalui tanya jawab langsung dengan responden. Wawancara dilakukan secara terbuka dan tidak terstruktur, karena dalam 
pendekatan kualitatif, wawancara terbuka pada umumnya dilakukan dimana subjek mengetahui bahwa dirinya sedang 
diwawancara dan juga mengetahui maksud dari wawancara tersebut. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara tatap 
muka dengan narasumber yang telah ditentukan, yaitu di antara mereka yang bernaung di bawah lembaga YALTIM. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor Penyebab Terjadinya Konversi Agama 
Konversi agama bisa terjadi pada semua kalangan tidak hanya masyarakat biasa bahkan bisa juga terjadi pada tokoh 
agama, pejabat, politisi, musisi, orang kaya, orang miskin dan lain sebagainya. Proses konversi agama dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Begitu halnya dengan konversi agama yang terjadi pada komunitas muslim Timor Leste. Mereka sama-sama 
berasal dari Timor Leste yang tinggal di daerah perbatasan Indonesia-Timor Leste. Meski begitu, sebagian besar dari 
komunitas ini secara kewarganegaraan sudah sepenuhnya menjadi warga negara Indonesia atau memilih ikut menjadi 
bagian dari negara Indonesia setelah Timor Leste menyatakan kemerdekaan. 
Faktor pendorong bagi para mualaf Timor Leste ini juga beragam. Sebagaimana pengalaman konversi agama yang 
diungkapkan oleh Atino (Wawancara, 03 Juni 2018), ketika diwawancara menyatakan bahwa, “saat pertama kali datang ke 
Yayasan Lemorai Timur Indonesia, tujuannya adalah untuk pendidikan”. Dari apa yang diungkapkan oleh Atino ini 
menjelaskan bahwa adanya hubungan antara faktor pendidikan dengan proses konversi agama yang terjadi, meskipun 
dalam hemat penulis bahwa proses tersebut tidak terjadi secara langsung. Dalam artian bahwa pelaku konversi agama tidak 
secara jelas dan terang mengungkapkan bahwa ia melakukan pindah agama karena untuk melanjutkan pendidikan. Hal ini 
diperkuat dengan apa yang diungkapkan oleh Heirich dan Hendropuspito yang dikutip oleh Kurnia Ilahi (2017), salah satu 
faktor yang menyebabkan seseorang melakukan konversi agama yaitu faktor pendidikan. Dalam kajian ilmu sosial dapat 
memberikan argumentasi bahwa pendidikan yang ada pada suatu yayasan keagamaan atau lembaga pendidikan lainnya 
dapat memainkan peran yang cukup kuat atas terbentuknya perilaku religius seseorang atau kelompok orang (Utari et al, 
2020).  
Namun “setelah berada di Yaltim sekian lama kemudian timbul rasa penasaran dan ketertarikan untuk belajar tentang 
Islam, dan pada akhirnya membutuhkan waktu hampir sekitar enam bulan. Barulah ia memutuskan untuk mengucapkan dua 
kalimat syahadat”. Dari hasil pengalaman konversi agama yang dialami oleh Atino, menurut penulis bahwa faktor penyebab 
utama ia melakukan konversi agama karena faktor lingkungan Yayasan Lemorai Timur Indonesia (YALTIM). Pengalaman 
konversi agama Atino ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mukti Ali, menyatakan bahwa faktor lingkungan tempat 
tinggal memainkan peran cukup penting. Artinya bahwa ketika seseorang berada pada suatu lingkungan tertentu yang 
memiliki budaya dan identitas tertentu yang dominan, maka secara perlahan akan berpengaruh terhadap orang yang 
bersangkutan, termasuk juga masalah keputusan dalam melakukan pindah agama. 
Menurut Atino (Wawancara, 03 Juni 2018), bahwa sebelumnya ia merasa ada perasaan seperti dijebak dan merasa 
terpaksa, namun setelah melalui proses yang panjang tersebut akhirnya ia merasa yakin dan bahkan untuk saat ini tidak ada 
lagi sedikitpun keraguan dalam hatinya terhadap agama Islam. Kondisi seperti ini dapat diperkuat dengan riwayat hidup al-
Ghazali. Sejarah al-Ghazali dibagi menjadi tiga periode yaitu: (1) Periode sebelum mengalami kebimbangan, (2) Periode 
kebimbangan, dan (3) Periode konversi agama (Daradjat, 2005). Sebelum seseorang memutuskan untuk melakukan 
konversi agama tentu memiliki perasaan bimbang, gelisah, dan ragu-ragu karena berkaitan dengan keyakinan seseorang 
sebelumnya yang begitu fundamental. 
Pada kesempatan lain, pengalaman dari Alhadir yaitu ketika diajak pergi ke Makassar (Ujung Pandang) dan tidak tahu 
kalau kemudian ia disuruh untuk melakukan konversi agama. Alhaidir sempat memutuskan kembali memeluk agamanya 
yang dulu (Katolik), ketika kembali ke kampung halaman di Naibonat-NTT (Alhaidir, Wawancara, 13 Juni 2018). Karena pada 
saat itu usianya yang masih sangat muda dan masih berada pada bangku sekolah dasar, sehingga rentan untuk berpindah 
agama, apalagi didukung dengan adanya tekanan dari lingkungan sosial sekitar. Namun ia menyadari bahwa apa yang 
dilakukan ini bukan atas dasar kerelaan, melainkan karena kondisi lingkungan yang mendesak dan memaksanya untuk 
kembali memeluk agama Katolik. Seseorang bisa dengan mudah berpindah agama karena faktor hidayah atau pengaruh 
Ilahi. Disamping itu faktor lingkungan tempat tinggal besar pengaruhnya terhadap pikiran dan hati seseorang (Ali, 1998). 
Pada saat Alhaidir berusia sekitar 17 tahun kemudian diajak oleh saudara dan keluarganya untuk datang di Yayasan 
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Lemorai-Tanjungsari, disitu kemudian melakukan konversi agama dari agama Katolik ke Islam untuk yang kedua kalinya dan 
hingga sampai saat ini ia masih tetap yakin dan komitmen dengan agama Islam yang diyakininya (Mutaqin & Ahmad, 2019).  
Dari kasus yang dialami oleh Alhaidir, setelah melakukan proses konversi agama yang kedua kali ini, bisa saja 
disebabkan karena adanya pengaruh dari keluarganya, karena faktanya bahwa Ahaidir merupakan anak terakhir, dan 
semua saudara dan juga orang tuanya sudah lebih dulu melakukan konversi agama. Maka tidak heran, bila ia dengan 
mudah untuk mengikuti apa yang sudah dilakukan oleh keluargnya. Dapat dikatakan bahwa dari beberapa kasus konversi 
agama yang terjadi dikomunitas muslimTimor Leste yang berada di Yayasan Lemorai Timur Indonesia (YALTIM) sebagian 
besar disebabkan juga karena pengaruh atau dorongan keluarga. Baik itu anggota keluarga yang beragama Islam atau yang 
beragama Kristen. Karena ada beberapa yang melakukan konversi agama karena disuruh oleh keluarganya meskpun 
orangutan mereka masih beragama Kristen. 
Pengalaman konversi agama yang berbeda juga dialami oleh Arif Marzuki Parela (Wawancara, 03 Juni 2018), yang 
memutuskan untuk menjadi muslim karena berawal dari pengalaman ketika tinggal bersama orang yang beragama Islam di 
Bandung. Setiap hari ia bergaul dengan orang yang beragama Islam, sehingga lambat laun merasa nyaman dan tertarik 
dengan agama Islam, dan pada akhirnya memutuskan untuk menjadi mualaf. Pengalaman yang disampaikan oleh para 
informan ini menunjukan bahwa setiap orang yang melakukan konversi agama memiliki pengalaman berbeda-beda. Ada 
yang melalui proses pencarian yang panjang, ada yang secara spontan dipengaruhi oleh lingkungan sosial, figur seorang 
tokoh pendidikan, dan lain sebagainya. 
Ada juga yang melakukan konversi agama karena adanya dorongan dari keluarga, seperti yang dilakukan oleh 
Anastasio Abdullah (Wawancara, 14 Juni 2018). Alasan konversi agama karena seluruh kaluarganya sudah menjadi mualaf, 
sehingga mudah untuk mengikuti apa yang sudah terjadi. Biasanya konversi agama seperti ini tidak membutuhkan waktu 
panjang dan alasan-alasan tertentu karena mereka hanya mengikuti jejak orang tua atau keluarganya. Ikatan dan dukungan 
keluarga menjadi sangat penting bagi seseorang untuk melakukan konversi agama. Sebagaimna yang diungkapkan oleh 
Mukti Ali bahwa salah satu faktor yang menyebabkan orang mau melakukan konversi agama adalah keluaga (Ali, 1998).  
Secara umum, konversi agama yang terjadi pada komunitas Muslim Timor Leste ini dapat dibagi dalam dua bentuk 
proses terjadinya konversi agama, pertama konversi agama terjadi karena faktor dorongan dari dalam diri (internal) yang 
kuat, yang membuat mereka berusaha dan berjuang dengan sungguh-sungguh untuk melakukan konversi agama dengan 
segala resiko dan tantangan yang dihadapi. Faktor kedua yaitu faktor lingkungan sosial (eksternal). Karena mereka berada 
pada suatu lingkungan tertentu yang memiliki basis keyakinan yang berbeda sehingga secara perlahan mereka juga ikut 
melakukan konversi agama dengan pertimbangan dan pengalaman tertentu yang dirasakan. Memang, dimana terdapat 
dalam sebuah tatanan masyarakat akan terdapat sebuah kondisi dan gaya hidup yang tidaklah sama, maka akan 
melahirkan pandangan, kebutuhan, tanggapan, dan sebuah struktur motivasi yang juga beraneka ragam (O’dea, 2007; Ilahi, 
2017). 
Intinya bawa konversi agama merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang secara total dan 
menyeluruh. Karena ketika orang memutuskan untuk melakukan konversi agama, maka konsekuensi bahwa ia harus 
menerima segala bentuk doktrin, ritual dan budaya agama yang baru dan meninggalkan segala halnya yang berhubungan 
dengan keyakinan agama yang lama. Konversi agama dicirikan sebagai proses tiba-tiba atau bertahap di mana diri diubah 
secara radikal menjadi lebih baik (Burhani, 2020). Dari sini sehingga dapat dipahami bahwa proses konversi agama yang 
terjadi pada komunitas Muslim Timor Leste juga mengalami proses yang berbeda-beda. Ada yang cepat dan spontan, 
namun ada yang memelukan waktu dan proses yang panjang, hingga sampai pada tahap dimana ia merasa yang sepenuh 
hati untuk mengambil sebuah keputusan yang sangat penting dalam hidupnya, yaitu melakukan konversi agama. 
Proses konversi agama ini juga ada yang bersifat dangkal, artinya bahwa pelaku konversi agama tidak membutuhkan 
banyak pertimbangan atau dasar pengetahuan yang kuat dan adanya juga yang melakukan konversi agama karena adanya 
usaha dan perjuangan yang sungguh-sungguh dalam mempelajari suatu agama. Pada akhirnya menemukana sebuah 
kebenaran dalam agama yang baru tersebut lalu memutuskan melakukan indah agama. Pada setiap orang tidak hanya 
proses atau tahapannya yang berbeda, namun memiliki tingkatan yang berbeda pula. Ada yang ketika merasakan atau 
menerima suatu gejala atau peristiwa dalam dirinya, secara tiba-tiba, dangkal tanpa melalui pembuktian atau pencarian yang 
panjang, dan ada yang melakukan konversi agama melalui tahapan-tahapan yang ditempuh secara bertahap, membutuhkan 
waktu yang cukup lama, harus ditempuh melalui pembuktian mati-matian terkait dengan kebanaran suatu agama (Stronge, 
et al, 2020). 
Dari penjelasan di atas, sehingga dapat disimpulkan bahwa konversi agama yang terjadi pada komunitas Muslim 
Timor Leste di Yayasan Lemorai Timur Indonesia (YALTIM) lebih dominan disebab karena faktor lingkungan tempat tinggal 
dan faktor dorongan atau pengaruh keluarga. Kemudian didukung juga dengan adanya kemauan dalam diri untuk belajar 
tentang agama Islam. 
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Perilaku Religiusitas Pasca Konversi Agama 
Dimensi ideologi menjadi sangat penting dalam perilaku religiusitas. Di sini dimensi ideologi atau keyakinan menjadi dasar 
bagi dalam menjalankan agama. Sebagai dasar atau pondasi dalam beragama, maka setiap pemeluk agama harus yakin 
dan mengakui kebenarannya. Dimensi ideologi dalam Islam disebut dengan rukun Iman dan rukun Islam. Sebagai seorang 
Muslim, maka harus mengakui dan menjalankan dimensi dalam kehidupannya, baik dalam bentuk pemikiran, ritual 
keagamaan dan akhlaknya (Wahid et al, 1998).  
Menurut Atino (Wawancara, 03 Juni 2018), bahwa Islam dipandang sebagai agama yang benar dan lurus. Segala 
bentuk aspek dalam Islam diterima dan diyakini sebagai suatu kebenaran. Termasuk juga keyakinan terhadap Rukun Iman 
dan Rukun Islam. Sebagai seorang Muslim dan keimanannya dikatakan sempurna ketika mengakui atau meyakini 
kebenaran rukun Iman. Di dalam rukun Iman ini terdapat pengakuan seorang hamba terhadap ke-Esa-an dan kebenaran 
Tuhan, kemudian diikuti dengan keyakinan atas keberadaan para malaikat, kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah, mengakui 
riasalah para nabi dan rasul serta meyakini tentang adanya hari akhir dan takdir baik maupun buruk. 
Sedangkan menurut Alhaidir (Wawancara, 13 Juni 2018), ia memutuskan memilih agama Islam karena Islam 
merupakan agama yang benar dan lurus, penuh kasih sayang (Mutaqin dan Ahmad, 2019). Sehingga tidak ada perasaan 
keraguan baginya untuk meninggalkannya seperti yang pernah dilakukan sebelumnya. Islam tidak seperti yang 
dipersepsikan oleh sebagian kalangan non muslim di lingkungnya di daerah NTT. Dimana ada sebagian kelompok dari 
agama lain (Kristen) yang beranggapan bahwa Islam merupakan agama yang ekstrim, melahirkan banyak teroris dan juga 
tidak toleran. Senada dengan itu disampaikan oleh Arif Parela (Wawancara, 03 Juni 2018), bahwa baginya agama Islam 
merupakan agama yang benar, sehingga tidak ada lagi keraguan dalam hatinya. Islam sudah dijiwai dalam hatinya dan 
perilakunya, namun dalam menjalankan ajaran yang berkaitan dengan praktik beragama masih belum begitu konsisten dan 
mendalam karena masih membutuhkan keseriusan dan keistiqomaan. 
Apa yang disampaikan oleh Alhaidir dan Arif juga sama, terkait dengan keyakinan terhadap dimensi ideologi. Bagi 
mereka bahwa sebagai seorang Muslim memang sudah harus yakin dan percaya sekuat hati terhadap dasar Islam yaitu 
rukum iman dan rukum Islam, sebagai bagian dari kesempurnaan dalam berislam. Dengan adanya keyakinan yang kuat 
tersebut sehingga membuat mereka semakin yakin dan optimis dalam menjalankan agama. Tidak ada lagi perasaan ragu, 
seperti halnya ketika pada saat awal-awal memeluk agama Islam. Tentu keyakinan ini tidak hanya berhenti sampai disini, 
melainkan harus dibuktikan dalam bentuk praktik yang nyata yaitu menjalankan ritual peribadatan yang sudah diperintahkan 
sesuai dengan ketentuan dalam Islam. 
Hal menadasar dari keyakinan tersebut adalah mengakui dan yakin terhadap Allah Swt, sebagai Tuhan yang Maha 
Esa. Sebagaimana yang diucapkan ketika melakukan pengucapkan dua kalimat syahadat. Mereka yakin bahwa Allah 
sebagai satu-satunya Tuhan yang harus dipercaya dan diyakini, tidak seperti konsep ketuhanan yang terdapat pada agama 
sebelumnya. Setelah memeluk agama Islam tentu semua fokus peribadatan yang dilakukan hanya tertuju kepada Allah Swt., 
sebagai Tuhan yang menciptakan alam semesta. 
Dimensi ritualistik mengajarkan tentang bagaimana seorang pemeluk agama menjalankan ritual ibadahnya. Untuk 
membuktikan bahwa seseorang itu benar-benar yakin terhadap akidah Islam yaitu rukun iman dan rukun Islam, maka harus 
dibuktikan dengan menjalankan ritual ibadah dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari sholat wajib lima waktu, menjalakan 
puasa pada bulan Ramadhan, menunaikan zakat sesuai dengan ketentuannya serta naik haji bagi yang mampu. Bagi Atino 
(Wawancara, 03 Juni 2018), sudah menjadi kewajiban dalam menjalankan setiap perintah agama tersebut. Sehingga selalu 
berusaha dan terus belajar tentang Islam agar dapat memahami dan menjalankan Islam dengan baik. Bahkan sholat 
merupakan satu-satunya perintah agama yang diterima secara langsung oleh Nabi Muhammad Saw, tanpa melalui 
perantara malaikat Jibril. Istilah sholat secara sederhana dimaknai sebagai doa. Adapaun dalam istilah yang lebih luas, 
sholat merupakan seperangkat perkataan dan perbuatan yang dilakukan yang disesuaikan dengan ketentuan syarat, rukun, 
sunnahnya, yang mana dalam pelaksanaannya dimulai dari takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam (Choidab et al, 
2020). Sholat merupakan praktik ibadah dalam Islam yang dilakukan setiap harinya. Tidak seperti ibadah lain seperti puasa 
Raamdhan, zakat atau naik haji yang hanya dilakukan ketika datang waktunya. 
Begitu juga dengan yang dilakukan oleh Alhaidir (Wawancara, 13 Juni 2018) dan Arif (Wawancara, 03 Juni 2018), 
pada saat wawancara, mengungkapkan bahwa Islam tidak hanya sebatas yakin semata terhadap Allah, para malaikat, nabi 
dan lainnya. Melainkan yang penting juga dalam Islam adalah menjalankan perintah agama seperti sholat puasa zakat, 
berbuat baik kepada orang lain, menghomrati orang lain semua itu merupakan bagian dari penting Islam yang harus 
dijalankan. Maka sejauh ini mereka terus terdorong untuk belajar tentang Islam baik secara pengetahuan atau praktik 
beragamanya. 
Bagi mereka yang baru memeluk agama Islam, tentu membutuhkan banyak waktu dan proses yang cukup lama, agar 
dapat mengerti dan mandiri dalam menjalankan praktik ibadah, terutama yang berkaitan dengan sholat. Begitu juga seperti 
yang dialami oleh Atino dan Alhaidir, pada saat belum bisa mengetahui tata cara beribadah terutama sholat yang baik dan 
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benar, biasanya mereka hanya mengikuti gerakan yang ketika sholat berjamaah. Dengan demikian secara perlahan mereka 
dapat memahami dan menjalan praktek sholat. 
Sejauh ini memang ibadah yang paling menonjol untuk dilakukan adalah terkait dengan sholat. Sebagai ibadah yang 
perintahnya dilakukan dalam lima waktu sehari semalam, sehingga untuk mengkur perilaku keberagamaan para mualaf 
maka dapat diketahui dari aktivitas mereka dalam menjalankan ibadah sholat. Tidak hanya sholat sebagai usaha untuk 
memperdalam Islam secara kaffah, para mualaf juga diajarkan tentang membaca dan menghafal al-Quran, menghafal doa, 
dan zikir. Ini menjadi program rutin yang diajarkan kepada kepada para mualaf. 
Dimensi intelektual/pengetahuan merupakan dimensi bagi saya cukup sulit untuk mengetahuinya. Karena dimensi ini 
tidak seperti dimensi ritualistik yang dapat diketahui melalui wujud ketika menjalankan aktivitas peribadatan seperti sholat, 
dzikir dan lainnya. Namun untuk mengetahui dimensi ini maka dapat dilakukan melalui ujian-ujian yang disusun secara 
sistematis. Dengan demikian sehingga dapat diketahui perkembangan dari aspek pengetahuan yang mereka alami setelah 
melalui proses belajar. 
Karena dimensi ini berkaitan dengan kemampaun seseorang dalam memahami atau menguasai Islam dari berbagai 
aspeknya. Bagi para mualaf memang dimensi ini menjadi aspek masih perlu untuk ditingkatkan lagi. Sekalipun secara 
mendasar, bahwa mereka dapat mengetahui seperti Allah sebagai Tuhan sang pencipta, para malaikat mulai dari nama, 
tugas dan jumlahnya, para nabi, bahkan termasuk juga mengetahui tentang surga dan neraka. Dalam padangan Wach, 
(1994), mengungkapkan bahwa setiap orang dalam mengungkapkan setiap pengalaman keagamaan dapat dilakukan 
dengan cara intelektual adalah doktrin. Dengan adanya doktrin ini sehingga para mualaf dapat mengenal dan mengetahui 
Tuhan sebagai Zat yang maha Tunggal. 
Karena Islam memiliki cakupan yang sangat luas, sehingga motivasi untuk memperdalam ilmu agama (Islam) menjadi 
sangat penting. Pada dimensi ini kemampuan para mualaf belum pada tahapan yang lebih jauh seperti politik Islam 
(Rahman, 2010), ekonomi Islam, hukum Islam, tafsir, relasi Islam dan budaya (Rahman, 2014), Islam dan perempuan dan 
lainnya. Artinya bahwa pemahaman para mualaf masih seputar tentang akidah, ibadah dan akhlak yang berkaitan dengan 
pelaksanaan dalam kehidupan individu atau kelompok di masyarakat. Sebelum beralih pada tahapan yang lebih jauh, fokus 
lembaga yaltim adalah terkait dengan penanaman akidah yang kuat, sehingga suatu saat nanti kembali ke daerah asal 
mereka tidak memiliki niat atau terpengaruh untuk berpindah ke agama yang dulu. 
Sebagai contoh bahwa fokus peningkatan pengetahuan peserta didik adalah terkait dengan kemampuan membaca, 
memahami, dan menghafal al-Quran, pengetahuan tentang sholat, puasa, zakat, sedekah, saling tolong menolong antara 
sesama umat manusia, membantu teman yang sedang membutuhkan. Pada intinya bahwa pada aspek ini yaitu penguatan 
wawasan keislaman yang berkaitan dengan dimensi akidah, ibadah dan akhlak. Seperti yang dijelaskan juga oleh Arif Parela 
(Wawancara, 03 Juni 2018), bahwa bagi para mualaf pembelajaran disini dilakukan utamanya tentang keyakinan terhadap 
Allah Swt dan lainnya yang menjadi dasar dari agama Islam. Ini menjadi tanggung jawab berat, namun bukan menjadi tidak 
mungkin bagi mereka ketika untuk memperdalam dan menguasainya ketika proses belajar dilakukan serius dan teratur. 
Senada dengan itu, seperti yang dijelaskan oleh Ramadhan Mustofa (Wawancara, 20 Juni 2018), bahwa untuk 
pembelajaran yang diajarkan di Yayasan Lemorai, khususnya bagi mereka yang mualaf  masih pada aspek penguatan atau 
pemantapan akidah, bagaimana mereka menganal Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa, Nabi Muhammad sebagai nabi 
utusan Allah yang terakhir. Sehingga materi yang dibuat di yayasan Lemorai juga kebanyakan berkaitan dengan akidah, 
Quran Hadits, sejarah Islam. Hal ini diperkuat juga oleh Syamsudin Daud (Wawancara, 06 Juni 2018), salah satu pengajaran 
di Yaltim juga mnyampaikan bahwa karena mereka yang mualaf ini masih baru mengenal Islam, maka materi yang 
disampikan juga seputar akidah akhlak atau keyakinan, tentang membaca al-Quran atau Iqra, fikih dan lainnya. 
Tujuan agar mereka memiliki pengetahuan atau wawasan tentang Islam dimulai dari dasar, sehingga selain kuat 
terhadap pengaruh dari luar, mereka juga dapat menjalankan perintah agama secara komitmen tanpa merasa beban. 
Dengan adanya pengetahuan yang baik dan mendalam sehingga dalam bertindak mereka dapat menggunakan kemampuan 
akal tersebut untuk memilih yang baik dan tidak untuk dijalankan. Thomas Aquinas mengemukakan bahwa sumber kejiwaan 
agama itu ialah berpikir, manusia ber-Tuhan karena mampu menggunakan kemampuan dalam berpikirnya (Fox et al., 2020). 
Hal ini dapat diperkuat juga dengan pendapat Muhammad Asad, sebagaimana yang dikutip oleh Rahman (2016), bahwa 
Islam adalah agama akal (a religion of reason). Oleh karena itu dengan adanya kemampuan akal yang dimiliki dapat 
digunakan secara maksimal dalam mempelajari dan menjalankan agama Islam secara kaffah dan berdasarkan pilihan-
pilihan yang rasional.  
Dimensi konsekuensi juga berkaitan dengan ukuran seseorang dalam menjalankan agama yang dimotivasi oleh ajaran 
agama dalam kehidupan sosialnya (Ammerman, 2020). Dimensi ini digunakan untuk mengukur perilaku keberagamaan yang 
dilakukan oleh pelaku konversi agama.  Dalam kehidupan sosial, setiap perilaku keberagamaan yang dilakukan didasarkan 
atau didorong oleh semangat ajaran agama atau tidak, sehingga apa yang dilakukan tersebut tidak menjadi sia-sia.  Menurut 
Atino (Wawancara, 03 Juni 2018) bahwa setelah memeluk agama Islam secara perlahan mulai meinggalkan kebiasaan lama 
yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam seperti meminum alkohol, makan   daging babi, dan anjing. Islam sebagai 
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agama yang sudah sempurna dengan segala ajaran baik perintah dan larangannya, sehingga ketika seseorang 
memutuskan untuk melakukan konversi agama, maka sebagai konsekuensinya harus menerima ajaran Islam secara kaffah. 
Tidak hanya yang berkaitan dengan larangan dalam agama, melainkan juga segala bentuk perintah agama harus dijalankan, 
baik yang wajib atau sunnah. Bagi mereka yang baru memeluk agama Islam tentu menjadi sesuatu yang sangat sulit dan 
memberatkan. Namun dengan kesabaran dan keikhlasan dalam beragama secara perlahan mereka semakin menikmati 
setiap proses yang dilakukan. 
Dimensi ini berkaitan dengan perilaku keberagamaan seseorang muslim yang dijalankan atas dasar keyakinan 
terhadap agama. Seperti dijelaskan oleh Alhaidir bahwa setelah memeluk agama Islam, maka sudah menjadi kewajiban 
harus dilakukan sekalipun awal terasa sangat berat, seperti sholat harus dilakukan setiap hari, puasa ramadhan selama 
sebulan penuh dan lainnya. Perbuatan baik merupakan perwujudan dari nilai-nilai keimanan dan ibadah dalam bentuk yang 
nyata atau merupakan manifestasi dari ajaran agama yang memiliki dimensi sosial dalam masyarakat. 
Segala perilaku dalam menjalankan agama, diyakini memiliki dampak terhadap diri mereka, serta yakin bahwa setiap 
amal perbuatan baik atau buruk yang lakukan pasti mendapatkan balasan dari Tuhan. Dalam pandangan Arif Parela 
(Wawancara, 03 Juni 2018), bahwa setiap yang kita lakukan di dunia ini tidak ada yang sia-sia, sekecil apapun itu ketika 
berbuat baik akan mendapat balasan berupa pahala, begitu juga ketika berbuat sesuatu yang dilarang dalam agama maka 
akan mendapatkan doa. 
Dimensi eksperiensial berkaitan dengan pengalaman atau penghayatan seseorang dalam menjalakan suatu aktivitas 
keagamaan. Pada saat menjalankan ritual agama ada pengalaman yang dirasakan baik karena perasaan tenang, bahagia, 
takut dan lainnya. Ketika menjalankan praktik agama tersebut seperti sholat orang akan merasa sangat dekat dengan Allah, 
merasa bahwa doa-doanya dikabulkan, apa yang dilakukan sedang dilihat oleh Allah. Seperti yang disampaikan oleh Atino 
bahwa, merasa nyaman, tenang dan terbebas dari masalah dunia atau beban hidup yang dijalani (Wawancara, 03 Juni 
2018). Terkadang adanya perasaan tentang diselamatkan oleh Tuhan ketika sedang mengalami kesusahan atau masalah 
(Ammerman, 2020). Sedangkan dalam pandangan Alhaidir bahwa ada perasaan puas ketika sudah menjalan perintah 
agama seperti sholat, puasa, membantu orang lain, ikut terlibat dalam kegiatan sosial di masyarakat (Wawancara, 13 Juni 
2018). Pengalaman yang dirasakan dan dialami oleh setiap orang tentu berbeda-beda, ketika menjalankan ritual-ritual 
agama. Di saat orang merasa begitu dekat dengan Tuhannya, merasa bahwa takut ketika hendak atau telah melakukan 
suatu perbuatan yang dilarang oleh agama atau perbuatan yang menyebabkan orang tersebut mendapat balasan berupa 
dosa. 
Pengalaman atau penghayatan seseorang dalam beragama memang sesuatu yang sulit untuk diketahui, karena hal 
demikian merupakan sesuatu yang bersifat personal. Sehingga hanya dapat diketahui dan dirasakan oleh orang yang 
bersangkutan. Dalam pandangan Wach, pengalaman keagamaan itu merupakan suatu tanggapan terhadap apa yang 
dihayati sebagai Realitas Mutlak. Yang dimaksud dengan Realitas Mutlak adalah realitas yang menentukan dan yang 
mengikat segala-galanya, dalam istilah Dorothy Emment disebut dengan “yang memberi kesan menantang kita”. Dengan 
kata lain, bahwa ada suatu peristiwa di luar dari kemampuan diri kita, yang membuat kita semakin dekat dengannya, merasa 
tergantung atas keberadaanya. 
Pengalaman atau penghayatan berkaitan dengan kepuasan dan kenikmatan dalam hati yang dirasakan dalam 
beragama. Ketika orang yang dengan sunggung-sungguh dalam menjalankan agamanya, maka akan merasakan sesuatu 
yang dapat membuat dirinya menjadi lebih baik. Sama halnya dengan mereka yang melakukan konversi agama, karena 
ketidakpuasan terhadap agama sebelumnya, termasuk menjalankan ritual agamanya. Sehingga pada saat memeluk agama 
Islam, ada sesuatu dianggap berbeda. Misalnya seperti hatinya lebih tenang. Perasaan gelisah yang selama ini dirasakan 
semakin berkurang bahwa menghilang ketika melakukan peribadatan kepada Tuhan. Seperti disampaikan oleh Atino bahwa, 
pada saat membaca al-Qur’an, sholat, berdzikir, menimbulkan perasaan tenang, nyaman dan bahagia. 
Jadi pengalaman keagamaan adalah merupakan aspek batiniah saling hubungan yang terjadi antara manusia dan 
fikirannya dengan Tuhan sebagai realitas mutlak (Wach, 1994). Singkatnya pengalaman keagamaan meskipun berkaitan 
luas dengan konteks tempat terjadinya, namun pengalaman keagamaan selalu bersifat spontan, kratif dan bebas. Hal ini 
harus ditekankan karena benar-benar berlawanan dengan semua bentuk determinisme yang memandang agama sebagai 
sebuah fungsi, dan berlawanan dengan semua bentuk faham relatifisme dimana agama muncul, seluruhnya bergantung 
pada faktor-faktor lingkungan. 
 
KESIMPULAN 
Perilaku relgiusitas berkaitan dengan suatu aktivitas yang dilakukan dalam menjalankan perintah agama. Religiusitas 
merupakan pengalaman sikap batin yang dirasakan oleh seorang pemeluk agama. Begitu juga halnya yang dirasakan oleh 
mereka yang melakukan konversi agama. Religiusitas yang dirasakan dan dihasilkan dalam diri setiap orang pasti berbeda-
beda sesuai dengan pengalaman keagamaan yang dialami. 
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Berdasarkan penjelasasan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa konversi agama yang terjadi pada komunitas 
muslim Timor Leste memiliki latar belakang yang berebeda-beda. Namun secara umum bahwa penyebab konversi agama 
ialah faktor keluarga dan lingkungan tempat tinggal. Serta didukung dengan adanya kemauan dari dalam diri untuk belajar 
lebih dalam tentang agama Islam.  
Perilaku religiusitas komunitas Muslim Timor Leste pasca konversi agama dilihat dari dimensi keagamaan yaitu akidah, 
ritual, intelektual, konsekuensi dan eksperensial. Semua dimensi mengalami perkembangan seiring dengan keseriusan 
mereka dalam belajar. Dimensi yang paling menonjol adalah dimensi ritualistik/praktik. Karena dimensi ini berkaitan dengan 
pelaksanaan ajaran agama dalam bentuk tindakan atau aktivitas tertentu, sehingga mudah untuk dikenali atau dilihat. 
Misalnya seperti menjalankan sholat, puasa, berdoa, berzikir, membaca al-Quran dan lainnya. Selain itu, mereka juga dapat 
menerima segala konsekuensi dalam beragama seperti menjalankan segala perintah agama dan menjauhkan segala 
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